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Rumusan masalah dalam penelitian ini; bagaimana penerapan pembelajaran pen-
jas melalui pendekatan variasi bola dalam shooting freethrow bolabasket un-
tuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Brebes.
Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Ketuntasan belajar klasikal yang harus dicapai pada mata pela-
jaran Penjas SMP Negeri 2 Brebes yaitu 85%. Ketuntasan belajar klasikal
siklus pertama mencapai 57,14%, sedangkan ketuntasan belajar klasikal
siklus kedua mencapai 89,29% (tercapai). Peningkatan hasil belajar siswa
setelah diadakan siklus pertama (gain) sebesar 0,4 dengan keriteria sedang,
sedangkan peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakan siklus kedua
(gain) sebesar 0,75 dengan keriteria tinggi. Bagi Guru Penjas kelas VIIA
SMP Negeri 2 Brebes diharap memperhatikan jarak tembak dan tinggi ring
basket yang ada di sekolah, karena pada penelitian ini jarak dan ring masih
menggunakan standardisasi lapangan dan ring pada umumnya, sehingga
sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan untuk memasukan
bola.

Abstract

The problem in this research was how is the application of physical education
through ball variation approach in basketball shooting freethrow to improve the
learning result of SMP Negeri 2 Brebes students in the academic year of 2011/2012.
The research design used was classroom action research. The completeness of classi-
cal study that must be achieved in physical education subject in SMP Negeri 2 Brebes
was 85%. The completeness of classical study in the first cycle was 57.14%, whereas
in the second cycle was 89.29% (achieved). The improvement of students’ learning
result after giving the first cycle (gain) and the second cycle (gain) were about 0.4
with medium criteria and 0.75 with high criteria respectively. From the study, for
physical education teachers in SMP 2 Brebes, it is better to pay attention about shoot
distance and the height of basket in the school. Because in this research, the basket
and distance still use a standard field and basket. So, a great deal of students have a
difficulty to do shooting or putting the ball into the basket.
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani merupakan serang-
kaian materi pelajaran yang memberikan kont-
ribusi nyata dalam kehidupan sehari-hari dalam
upaya meningkatkan pertumbuhan dan perkem-
bangan jasmani dan rohani peserta didik. Oleh
karena itu pendidikan jasmani harus diutamakan
mengingat mempunyai tujuan yang penting da-
lam pengembangan pembelajaran. Banyak yang
menganggap, kurang penting mengikuti mata pe-
lajaran pendidikan jasmani, dikarenakan belum
mengerti peran dan fungsi pendidikan jasmani.
Hal tersebut diantaranya disebabkan oleh masih
banyaknya guru pendidikan jasmani yang enggan
memunculkan ide kreatif dan terbatasnya sum-
ber-sumber yang digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran pendidikan jasmani, baik
kelengkapan sarana maupun prasarananya (Agus
Kristiyanto, 2010:111).

Model pembelajaran seringkali dirasa mo-
noton, tidak ada kreativitas dalam proses belajar
mengajar membuat anak merasa bosan, tidak
bergairah untuk melakukan pembelajaran. Seba-
gai contoh pada pembelajaran bolabasket. Seba-
gai buktinya dalam pembelajaran masih meng-
gunakan bola yang sebenarnya. Padahal tidak
semua anak dapat melakukan gerakan yang efisi-
en dengan menggunakan bola yang terlalu berat
untuk melakukan drible, passing dan shooting, hal
tersebut membuat anak cenderung akan malas
bergerak. Maka seorang guru diharapkan bisa
memvariasi media atau alat pembelajaran yang
ada agar anak tidak cepat bosan tetapi membuat
mereka lebih bersemangat untuk mengikuti pem-
belajaran, dan siswa diharapkan dapat berpikir
secara kritis.

Kreativitas seorang guru dalam pembela-
jaran penjas agar tercipta suasana yang menye-
nangkan dan membuat peserta didik lebih aktif
bergerak terutama pada saat mengajarkan olah-
raga permainan yang lebih disukai siswa pada
umumnya sangat perlu dilakukan, karena olah-
raga permainan seperti halnya bolabasket banyak
diminati peserta didik baik putra maupun putri.
Di dalam permainan bolabasket tentu saja terda-
pat beberapa teknik dasar yang harus diajarkan
agar peserta didik dapat bermain basket dengan
teknik dasar yang benar. Teknik dasar seperti
drible, passing, dan shooting sangat penting untuk
diajarkan agar gerakan-gerakan yang dilakukan
peserta didik efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil observasi pra peneli-
tian, yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 2
Brebes, kelas VIIA diperoleh data saat penilaian
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(shooting freethrow) lebih dari 50%4 tidak tuntas
dengan KKM 7,6. Selain itu di kelas VIIA da-
lam pembelajaran basket dengan materi pembe-
lajaran shooting siswa kurang antusias mengikuti
pembelajaran, hal tersebut dilihat dari masih
banyaknya siswa yang masih berbicara dengan
siswa satu dan yang lainnya pada saat pembe-
lajaran berlangsung. Penyebab masalah belajar
dapat bersumber dari faktor internal dan ekster-
nal, faktor dari dalam individu sendiri atau in-
ternal, misalnya motivasi dan antusiasme siswa
terhadap materi pembelajaran. Sedangkan faktor
eksternal mencakup keluarga dan lingkungan
sekitar yang berupa guru, lingkungan, materi,
media dan metode yang digunakan guru. Selain
hal tersebut faktor lainnya adalah tidak adanya
materi pembelajaran permainan bolabasket dan
kompetisi bolabasket di sekolah dasar. Berbeda
dengan keadaan di kota besar seperti Semarang,
di Semarang permainan bolabasket merupakan
olahraga yang populer dan banyak kompetisi
yang dipertandingkan mulai dari tingkat sekolah
dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi.
Dengan tidak adanya hal serupa di kabupaten
Brebes berpengaruh pada pembelajaran bola-
basket di sekolah tingkat pertama pada umum-
nya. Pada pembelajaran bolabasket siswa harus
beradaptasi dengan bola/alat yang digunakan,
berbeda dengan keadaan di kota-kota besar yang
sebagian besar peserta didik sekolah dasar sudah
mengenal bolabasket dan teknik dasarnya, oleh
karena itu diperlukan suatu tindakan yang mam-
pu melibatkan peran aktif siswa dalam mengikuti
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran tersebut.

Peneliti dan kolabolator (guru penjas) me-
nyadari bahwa sarana dan prasarana di SMP Ne-
geri 2 Brebes terbilang lengkap pada umumnya.
Akan tetapi masih banyak siswa yang tidak tun-
tas dalam penilaian shooting freethrow khususnya
kelas VIIA. Sehingga keberhasilan ketuntasan
klasikal guru mengajar materi shooting freethrow
tidak tercapai.

Pembelajaran bolabasket (shooting) di SMP
Negeri 2 Brebes belum pernah diadakan metode
pembelajaran melalui pendekatan variasi bola,
maka peneliti merasa tertarik melakukan peneli-
tian tindakan kelas (PTK) pada siswa kelas VIIA
SMP Negeri 2 Brebes dengan judul “Pembela-
jaran Penjas Melalui Pendekatan Variasi Bola
dalam Shooting Freethrow Bolabasket untuk Me-
ningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIIA SMP
Negeri 2 Brebes Tahun 2012”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana penerapan pembelajaran
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penjas melalui pendekatan variasi bola dalam
shooting freethrow bolabasket untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Bre-
bes 7”.

Sesuai dengan permasalahan yang diang-
kat, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektifitas penerapan pembelajaran
penjas melalui pendekatan variasi bola dalam
shooting freethrow bolabasket untuk meningkatkat-
kan hasil belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri
2 Brebes.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan kelas yang diterjemahkan dari kata classroom
action research, yang dilakukan untuk memecah-
kan masalah pembelajaran di kelas.

Langkah-langkah PTK pada prinsipnya
meliputi 4 (empat) langkah pokok pada setiap
siklusnya. Keempat langkah tersebut meliputi
(1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tinda-
kan, (3) observasi, dan (4) refleksi. PTK adalah
penelitian praktis untuk menemukan solusi atas
masalah yang dihadapi, dengan cara melakukan
aksi atau tindakan rasional yang telah dipilih dan
disepakati oleh peneliti utama dan kolaborator.
Oleh karena merupakan penelitian atas masalah
praktis, maka kebanyakan pakar menyarankan
untuk dilakukan minimal 2 siklus.

Substansi perencanaan pada garis besar-
nya meliputi beberapa hal yang terkait dengan
: (1) pembuatan skenario pembelajaran; (2) per-
siapan sarana pembelajaran; (3) persiapan instru-
men penelitian untuk pembelajaran; (4) simulasi
pelaksanaan tindakan.

Tahap pelaksanaan tindakan adalah tahap
untuk melaksanakan hal-hal yang telah direnca-
nakan dalam tahap perencanaan.

Tahap mengamati kejadian yang ada pada
saat pelaksanaan tindakan. Kejadian tersebut
diamati atau diobservasi oleh peneliti utama dan
kolaborator. Peneliti utama dan kolaborator ti-
dak mencatat semua kejadian, tetapi hanya men-
catat hal-hal penting yang perlu diamati dengan
memnfaatkan lembar observasi.

Refleksi pada dasarnya merupakan suatu
bentuk perenungan yang sangat mendalam dan
lengkap atas apa yang telah terjadi. Refleksi pada
akhir siklus merupakan sharing of idea yang di-
lakukan antara peneliti utama dan kolaborator
atas hal yang telah dirancang, dilaksanakan, dan
diobservasi pada siklus tersebut (Agus Kristiyan-
to, 2010:40).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIIA Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
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Brebes dengan jumlah 28 siswa. Objek penelitian
adalah kemampuan melakukan shooting freethrow
dalam pembelajaran shooting bolabasket siswa
kelas VIIA SMP Negeri 2 Brebes. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April tanggal 7 dan 14
tahun 2012. Penelitian ini bertempat di SMP Ne-
geri 2 Brebes. Alat pengumpulan data diperoleh
dengan cara: Observasi; dilakukan untuk menge-
tahui pembelajaran shooting bolabasket juga sara-
na, prasarana maupun metode yang digunakan
dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas VII
SMP Negeri 2 Brebes. Wawancara; dilakukan un-
tuk mengetahui hal-hal yang kurang bisa diama-
ti pada saat observasi. Pada kesempatan kali ini
wawancara dilakukan dengan guru penjas kelas
VII. Dokumentasi; digunakan untuk memper-
kuat data yang diperoleh dalam observasi. Doku-
mentasi berupa foto, daftar kelompok siswa, dan
video wawancara.

Menurut Suharsimi Arikunto (1997:136),
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengum-
pulkan atau memperoleh data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga le-
bih mudah diolah.

Instrumen yang digunakan dalam peneliti-
an ini terdiri dari: (1) Peneliti, (2) Lembar Penga-
matan, (3) Kuesioner, (4) Lembar tes praktik, (5)
RPP, (6) Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu meto-
de dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan
analisa data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisa kuantitatif dan deskriptif kualita-
tif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa, den-
gan mengetahui perbedaan hasil pembelajaran
shooting freethrow bolabasket dengan pendekatan
variasi bola.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah: data kuanti-
tatif berupa hasil belajar siswa, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan
menentukan persentase ketuntasan belajar dan
mean (rerata) kelas. Untuk mengetahui adanya
peningkatan (gain) pada keterampilan proses
yang diamati pada setiap siklus digunakan rumus
Hake (Coletta, 2007) dalam skripsi Mukhamad
Khamdun (2011:60). Deskriptif kualitatif; data
yang digunakan berupa kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka. Semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa
yang sudah diteliti.

Penelitian Tindakan Kelas ini adalah un-
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tuk mengukur sejauh mana hasil belajar shooting
freethrow dengan pendekatan variasi bola, men-
gukur sejauh mana praktik, pemahaman siswa
dalam kegiatan pembelajaran dan mengukur
tingkat aktivitas siswa dalam mengikuti pembela-
jaran dengan pendekatan variasi bola pada siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Brebes. Menurut Muly-
asa (2010:254) keberhasilan kelas dapat dilihat
dari sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa
yang ada di kelas tersebut telah mencapai ketun-
tasan individu.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pembelajaran shooting freethrow sebelum
menggunakan pendekatan variasi bola yang tun-
tas dalam mengikuti pembelajaran sebanyak 7
siswa dengan persentase sebanyak 25%. Pembe-
lajaran shooting freethrow dengan menggunakan
pendekatan variasi bola pada siklus pertama,
diketahui jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16
siswa dengan persentase 57,14%, sehingga ada
kenaikan dari data awal sebanyak 32,14% den-
gan gain 0,4 dalam keriteria sedang. Pada siklus
kedua diketahui jumlah siswa yang tuntas dalam
mengikuti pembelajaran shooting freethrow dengan
tetap sama menggunakan pendekatan variasi bola
sebanyak 25 siswa dengan persentase 89,29%,
dengan gain 0,75% dalam keriteria tinggi.

Sehingga, Pembelajaran Penjas melalui
pendekatan variasi bola dalam shooting freethrow
bolabasket dapat meningkatkan hasil belajar sis-
wa kelas VITA SMP Negeri 2 Brebes tahun 2012.

Simpulan dan Saran
Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul

“Pembelajaran Penjas Melalui Pendekatan Va-
riasi Bola Dalam Shooting Freethrow Bolabasket
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Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Ke-
las VIIA SMP Negeri 2 Brebes Tahun 20127,
menghasilkan kesimpulan; pembelajaran shooting
freethrow melalui pendekatan variasi bola dengan
metode pembelajaran pendekatan kompetensi,
pendekatan keterampilan proses, dan pendekatan
lingkungan mampu meningkatkan hasil belajar
shooting freethrow siswa kelas VIIA SMP Negeri 2
Brebes tahun 2012.

Bagi Guru Penjas kelas VIIA SMP Negeri
2 Brebes diharap memperhatikan jarak tembak
dan tinggi ring basket yang ada di sekolah, karena
pada penelitian ini jarak dan ring masih meng-
gunakan standardisasi lapangan dan ring pada
umumnya, sehingga sebagian besar peserta didik
masih mengalami kesulitan untuk memasukan
bola meskipun teknik dasar yang sudah diajarkan
sudah mampu mereka praktikkan dengan baik
dan benar.
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